Pihak-pihak yang merasa gerah oleh upaya pelaksanaan Syariah Islam dalam berbangsa
dan bernegara, selalu mempertalikan dalihnya kepada, “kepentingan nasional lah,”
“agama adalah masalah pribadi lah,” “tidak membumi,” “tidak kontekstual,” dan lain-fain.
Sesungguhnya mereka gagal memahami agama dan memahami Syari'ah Islam. Mereka

menilai, penerapan Syari‘ah Islam adalah sebuah kemustahilan.

agi para pemimpin sekuler
nasionalis, pemberlakuan syariat
Islam secara nasional adalah
sebuah kemustahilan sehingga
tidaklah kontekstual untuk
mengkanalisasinya sebagai bagian terpenting
dalam kehidupan berbangsa dan bernegara,
bahkan untuk memperdebat-kannya sekalipun.
Kehidupan beragama seharusnya tidak
diatur melalui kewenangan negara, kendati
rakyat Indonesia mayoritas memeluk agama
Islam. “Kalau itu dicampur maka akan merusak
semangat konstitusi kita,” kata politisi senior
mantan pemimpin Partai Demokrasi Indonesia
Perjuangan (PDIP) Dr. Dimyati Hartono.
Pandangan Dimyati ini seakan mewakili
sikap umumnya para politisi nasionalis sekuler
vang hampir setiap saat senantiasa alergiuntuk
membicarakan Syari'at Islam, apalagi jil}ﬂ itu
dﬂetakkan,dalam;kontekgil@hidgm nal.
 Mereka berpandangar , s

Mereka khawatir mengundang-undangkan
penerapan syariah Islam secara nasional akan
menghilangkan identitas nasional, mencipta-
kan ketidakstabilan sosial dan politik, dan
mengkhianati cita-cita para pemimpin bangsa.

Bagi mereka Indonesia adalah wadah bagi
keberagaman sebuah masyarakat yang sangat
mejemuk sehingga undang-undang atau
hukum yang dibuat seharusnya mencirikan
kemajemukan atau menghormati keberaga-
man itu, bukan dengan menonjolkan
kepentingan sebuah kelompok tertentu, meski
mereka adalah kelompok mayoritas di negeri

ini.
Sekilas pandangan mereka tampak sebagai
seorang demokrat egalitarian yang sangat
peduli pada pluralitas masyarakat dan
berkepentingan untuk menjaganya dari ke-
mungkinan tirani mayoritas, Namun jika
direnungkan kembali, sikap mereka juga
si ketakutan ﬁl?ak berdasar,




Faita Compli

Mereka senantiasa untuk menyatakan
sebuah kesimpulan dari sebenarnya masih dan
belum berlaku (fait a compli) bahwa penerapan
syarial Islam tidak akan efektif sepanjang
masyarakat muslim Indonesia tidak peduli pada
agamanya dan tidak mempraktikan kehidupan
Islami.

“Saya mendukung kalau syariat Islam
diterapkan oleh individu-individu muslim, tetapi
saya menolak kalau negara harus intervensi
terlalu jauh agar Syari'at Islam dilaksanakan oleh
masyarakal kita,” kata Dimyati.

Menurutnya, mengundang-undangkan
Syari'al Islam secara nasional akan
membangkitkan kekhawatiran dan ketakutan
para pemeluk agama selain Islam. “Mereka
akan menjadi gelisah dan takut hak-hak mereka
terganggu yang kemudian mendorong mereka
bereaksi lebih keras hingga lalu mengancam
stabilitas dan keutuhan negara Indonesia.”

Lontaran pernyataan Dimyati ini bukan
sesuatu yang baru karena hal ini sudah
berulangkali disampaikan oleh tokoh-tokoh
nasionalis sekuler sebelum Dimyati dan sudah
menjadi sikap umum tokoh-tokoh kalangan itu.
Namun yang lebih mengkhawahrkan adalah
pernyataan tersebut didorong oleh mispersepsi
dan bekal yang tidak terlalu cukup untuk
mengerli secara benar apa itu Syari‘at Islam.

Beberapa negara yang menerapkan hukum
Islam, seperti Malaysia dan Maroko, ternyata
?ereka tidak mengalami kesulitan dan tidak

persen, pemerintah membuka partisipasi

 Syari'at Islam mungkin cocok dltera%

penduduk beragama Islamnya lebih .;'I“;
luas kalangan umat beragama lain .‘*?1

negeri ini, bahkan ada menteri yang
keturunan dan beragama Yahudi, belum lagi
para penasehat raja yang juga tidak meluly
berasal dari kalangan beragama Islam.

Kedua negara muslim yang menerapkan
hukum Islam ini ternyata menjadi salah satu
negara paling tertib dan bebas dari gejolak
sosial di kawasannya meski hukum mereka
bercirikan pada satu identitas agama saja,
padahal masyarakatnya juga tidak kalah
majemuk dari Indonesia.

Tidak mampu

Indonesia yang lebih dari 80 persen
penduduknya beragama Islam ternyata tidak
mampu melakukan hal yang telah dilakukan
oleh Malaysia yang penduduk beragama
Islamnya kurang dari 60 persen dari total
populasi penduduk.

Meski ada contoh sukses di Malaysia dan
beberapa negara muslim lainnya di beberapa
kawasan seperti Maroko, para pemimpin
bangsa ini enggan menyetujui formula negara
berpedomankan pada Syari'at Islam karena
mereka khawatir itu akan memicu perpecaha
nasional, sesuatu yang tidak terjadi di Malaysié

“Tolongjangan bandingkan dengan Malay:
sia karena setiap negeri memiliki kekhasal
budaya, tradisi dan sejarahnya masing: mﬂﬁ“&

fMBhyma._ namun belum tentu efektif di



Sayang, argumen-argumen yang dilontarkan para pemimpin
naslonalis«sekuler seringkall hanya taklid buta, persepsi yang
salah, Kecurigaan yang tidak berdasar, dan ketakutan yang
sebenamya dibangun oleh persepsi salah dan kecurigaan serta

" generalisasl yang kelinyatas Syari‘at Islam.
L ‘F

Dimyatt mengutarakan bahwa perjuangan
bangsa Indonesia moncapal kemerdokaan
tdak hanva dilakukan oleh satu elomen
bangsa safa, namun juga melibatkan semua
anggoln masyarakat tanpa molihat identitas
subu, etnds, budaya dan agamanya.

"Sehingga kotika Kita harus mombuat
peraturan dan menjalankan kehidupan nasional
maka ftu harus bisa mempertimbangkan
hepentingan, sumbangsih dan perlindungan
hopada semua lapisan dan angggota
masvarakat, bukan hanyva untuk satu golongan
alatsatu pemeluk agama saja,” celusnya.

D, sebagaimana umumnya sikap kalangan
nastonalls sekuler, tegas manyatakan bahwa
penerapan Svarl'at Islam dalam Kehidupan
nastonal adalah hal yang membohayakan
integritas nasional, Oleh karena itu, fa vakin
penerapan Syari'at Islam akan tdak efektif
harena berpotenst menimbulkan keributan
hastonal dan perpecahan nasional,

“Masyarakatlah yang seharusnya pongatur
dart berlakunya Svard‘al Iskam, bukan nogara.”
Demikfan Dimyati,

Savang Dimyatl soperinga monutup mata
i Koborhasilan yang tolah dicapal beberapa
tewara mushim dalam menerapkan Syariat Is-

lam. fa juga tdak menjelaskan pada baglan
mana, Syari'at Islam akan membahavakan
kehidupan masional, Malaysla telah member
kan contoh sebuah bangsa vang tertib, tahu
aturan, makmur dan bebas darl pergolakan
meshl mereka menerapkan hukum vang
bercirikan satu agama saja, Svariat Islam
."':ul\cll'lﬂ. argumen=argumaen Yang
dilontarkan par pomimpin nasionalis sehuler
seringhall hanya taklid buta, persepsi vang
salah, kecurigoan yang tidak berdasar, dan
ketakutan yang sebenarnva dibangun oleh
persepsi salah dan kecurigaan serta generalisasi
vang keliru alas Syariat Islam. Lebih parah logl
mereka enggan mombahas pemberlakukan
Syart'at Islam karena mereka sudah tercokoki
porsopsi bahwa Syari'at Islam itu keras dan
menalikan keberbedaan, sesuatu vang tak
pernah terfadi i Malaysia dan Maroka. Bahkan
di Lran, kum beragama lain bisa hidup lebily
terjamin dibanding kaum muslim kran sendiri,
Dan sepertinyg, implan sebagion besar
masyarakat muslim untuk menjadikan Islam
sebagal spirit nasional dan panduan kehidupan
bomegara disaat moralitas bangsa yang sedang
dekaden soperti sekarang ini, akan terus
torhambat oleh pandangan keliru dari
lokoh-tokoh nasionalis sokuler. )S/TR
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